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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Desainipenelitian ialah rancangan prosedur penelitian sistematis 

yang dipakai untuk melakukan penelitian. Desainipenelitian ini nantinya 

akan menjadi panduan penelitiidalam memperolehidata atau informasi yang 

diperlukan. Menurut Mc Millan dan Ibnu Hadjar (dalam Nurdin, 2019, hlmn 

28) makna dari desain penelitian adalah rencana dan struktur penelitian 

yang memberikan buktiiempiris dalam menjawabipertanyaan penelitian.  

Dengan adanya desainipenelitian ini diharapkan dapat memudahkan 

peneliti dalam mencapai tujuan penelitian. Desainppenelitian mencakup 

beberapa proses sebagai berikut.  

1. Melakukan identifikasiidan memilih masalahipenelitian  

2. Memilih kerangkaikonseptual  

3. Merumuskan masalahipenelitian dan menetapkan asumsi atau hipotesis 

4. Melakukan percobaan penelitian  

5. Memilih dan mendeskripsikan pengukuran masing-masing variabel  

6. Menentukan metode dan teknikisampling  

7. Menyusunialat dan teknik pengumpulan data  

8. Membuaticoding, pengeditan, dan pemrosesan data  

9. Menganalisis dataidan menentukan prosedur penggunaan statistik  

10. Pelaporanihasil penelitian (dalam Nurdin, 2019, hlmn 28). 

Pada penelitian ini, menyusun desain penelitian dimulai dengan 

mengidentifikasi dan memilih masalah penelitian dengan studi 

pendahuluan. Saat melakukan studiipendahuluan, peneliti melihat beberapa 

fenomenayyang terjadi di lapangan, kemudian memilah dan menentukan 

satu fenomena yang nantinya akan menjadi fokus masalah pada penelitian 

ini. Selanjutnya yaitu membuat kerangka konseptual untuk melihat 

kesenjangan antara kondisi ideal dan kondisi lapangan dan memunculkan 

masalah. Permasalahan tersebut kemudian dikaitkan dengan teori terkait 

sehingga memperoleh asumsi atau hipotesis.
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3.2 Metode dan Pendekatan Penelitian 

Menurut Narbuko (2010) penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang bertujuan untuk menggambarkan solusi masalah saat ini berdasarkan 

data dengan menyajikan, menganalisis, dan menafsirkannya. Berdasarkan 

pendapat ahli tersebut, peneliti berpendapat bahwa penelitianwini 

menggunakan metode deskriptif dengan menganalisis serta 

menginterpretasikan denganijelas mengenai pengaruh beban kerja terhadap 

stres kerja pegawai.  

Menurut Siyoto (2015) metode penelitianikuantitatif adalahisalah 

satu jenis penelitian yangddari awal hingga pembuatan rencana penelitian 

tujuannya terencana, sistematis, dan terstruktur. Definisi lain dari penelitian 

kuantitatif adalahppenelitian yang melibatkan banyak angka, mulaiddari 

pengumpulanddata, interpretasi data, dannpublikasi hasil Selain itu, pada 

tahap akhir penelitianaakan lebih baik jika ditambahkan gambar,ttabel, 

diagramtatau presentasi lainnya. 

Siyoto (2015) juga berpendapat bahwa penelitianikuantitatif adalah 

penelitian ilmiah yang sistematisiterhadap komponen dan fenomena serta 

hubungannya. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk pengembangan dan 

penerapan model matematika, teori dan/atau hipotesisyyang berkaitan 

dengan fenomena alam. Inti atau pusat dari penelitian kuantitaif ialah proses 

pengukuran karena hasil dari pengukuran memberi hubungan yang 

mendasar antaraipengamatan empiris dan ekspresi matematis dari hubungan 

kuantitatif. Menurut Sukmadinata (2011) maksimalisasi objektivitasidesain 

penelitian kuantitatif dilakukanimenggunakan. angka, pengolahan statistik, 

struktur danipercobaan terkontrol. Masalah yang diteliti dalam metode 

penelitianikuantitatif kompleks dan bervariasi. Penelitian kuantitatifilebih 

jelas sistematis,iterstruktur, dan terencana dari awal penelitian hinggaiakhir. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti berpendapat bahwa 

penelitian ini cocok untuk menggunakan pendekatanwkuantitatif. 

Pendekatannkuantitatif ialah penelitian ilmiah yang dilakukan secara 

sistematis dengan mengunakan angka dan pengolahan statistik sehingga 

hasil dari penelitian yang dilakukan lebih terstruktur dan jelas. 
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3.3 Partisipan dan Lokasi Penelitian  

3.3.1 Partisipan Penelitian  

Partisipanimerupakan individu yang berpartisipasi pada suatu 

kegiatan. Dalammpenelitian ini, yang menjadippartisipan yaitu 

pegawaisBadan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

Provinsi Jawa Barat, baik Pegawai Negeri Sipil maupuniPegawai 

TidakiTetap.  

3.3.2 Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Badan Kependudukan dan 

Keluarga BerencanaiNasional (BKKBN) Provinsi JawaiBarat yang 

beralamat di Jl. Surapati No.122, Cihaur Geulis, Kecamatan 

Cibeunying Kaler, Kota Bandung, Jawa Barat. 40122. 

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian  

3.4.1 Populasi Penelitian  

Menurut Sugiyono (dalam Siyoto, 2015, hlmn 64) populasi 

adalahiwilayah generalisasiiyang terdiri atas subjekiatau objek yang 

memiliki karakteristik tertentu dan kuantitas yangi ditetapkan 

peneliti untuksdipelajari dan ditarik kesimpulan. Ismiyanto (dalam 

Siyoto, 2015, hlmn 64) juga menyatakan bahwa populasi adalah 

sekumpulan subjek penelitian berupa; orang, benda, suatu hal yang 

mampu memberikan informasi atau data penelitian. 

Populasi pada penelitian ini yaitu pegawai Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional Provinsi Jawa 

Barat yang berstatusiPegawai Negeri Sipil daniPegawai TidakiTetap 

yangiakan digambarkan sebagaiiberikut: 

Tabel 3.1 Populasi 

No Unit Kerja Jumlah 

1 Sekretariat 45 

2 Bidang PengendalianiPenduduk 13 
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3 
Bidang KeluargaiBerencana dan 

KesehataniReproduksi 
15 

4 
Bidang Keluarga Sejahtera dan 

PemberdayaaniKeluarga 
15 

5 
Bidang Advokasi, Penggerakan, dan 

Informasii 
22 

6 Bidang PelatihanidaniPengembangan 14 

Jumlah 124 

 

3.4.2 Sampel Penelitian  

Arikunto (dalam Siyoto, 2015, hlmn 64) berpendapat bahwa 

sampel ialah sebagian atauwwakil dari populasi yangwditeliti. 

Penelitian yangmmenggunakan sebagian dari populasi disebut 

penelitianisampel. Sejalan dengan pendapat Arikunto, Sudjana & 

Ibrahim (dalam Siyoto, 2015, hlmn 64) yang menegaskan sampel 

ialah bagian dari populasi sasaran yang sifatnya sama dengan 

populasi. 

Dalam menentukanijumlah minimal sampel yangiakan dipakai 

dapat memakai rumusiSlovin. Formula dari rumusislovin yaitu: 

 

 

Keterangan: 

n: Total Sampel 

N: Total Populasi 

d: Tingkat toleransiikesalahan (10%, 5%, atau 1%) 

 

Berdasarkan jumlah pegawai yang diperoleh dari data lembaga 

dan ditentukan tingkat kesalahannya (presisi) 10% (0.10) maka 

perhitungannya menjadi 

𝑛 =
124

1 + (124 𝑥 0.102)
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𝑛 =
124

2,24
 = 55,3 

𝑛 = 55,3       55 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus Slovin, 

diperoleh 55,3 dan dibulatkan menjadi 55. Artinya ukuran sampel 

pada penelitian ini minimal 55 orang. Maka dapat disimpulkan yang 

akan menjadi responden penelitianmini ialah pegawai Badan 

Kependudukanndan Keluarga BerencanaaNasional Provinsi Jawa 

Barat sejumlah 55 orang. 

Setelah menentukannsampel dari populasimyang sudah di 

tetapkan, dilakukan pengukuran dengan menggunakan teknik 

sampling. Pada penelitian ini, peneliti memakai teknikiprobability 

sampling yaitu proportionateistratified random sampling untuk 

menentukan pengambilan sampel. Stratified sampling adalah 

populasi yang ada dibagi beberapa kelompok bersadarkan strata atau 

lapisan dan sampel diambil secaraiacakidari setiap stratanya. Strata 

atau lapisan dapat didasarkan pada ukuran perusahaan, jenis kelamin 

atau pekerjaan, tingkat pendidikan, status sosial, dan status 

karyawan. Tujuan teknik stratified sampling ialah untuk 

memastikan bahwa setiap strata cukup terwakili (dalam Firmansyah, 

2022). Dari jumlah populasi 124 pegawai, didapatkan sampel 55 

orang. Agar sampel dinilai dapat mewakili pada setiap masing-

masing bidangnya maka dilakukan perhitungan menggunakan. 

rumus alokasi proporsional yaitu: 

𝑛𝑖 =
𝑁𝑖

𝑁
𝑥 𝑛 

Keterangan: 

ni = jumlah anggotaisampel menurut stratum 

n = jumlah anggotaisampel seluruhnya  

Ni = jumlah anggotaipopulasi menurutistratum  

N = jumlah anggotaipopulasi seluruhnya 
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Berikut adalah hasil dari penghitungan menggunakan rumus 

diatas. 

Tabel 3.2 Distribusi Sampel 

No Pegawai Ni Jumlah Sampel 

1 Sekretariat 45 
45

124
𝑥 55 =  19,9 19 

2 
Bidang Pengendalian 

Penduduk 
13 

13

124
𝑥 55 = 5,7 6 

3 

Bidang Keluarga 

Berencana dan 

Kesehatan Reproduksi 

15 
15

124
𝑥 55 = 6,6 7 

4 

Bidang Keluarga 

Sejahtera dan 

Pemberdayaan 

Keluarga 

15 
15

124
𝑥 55 = 6,6 7 

5 

Bidang Advokasi, 

Penggerakan, dan 

Informasi 

22 
22

124
𝑥 55 = 9,7 10 

6 
Bidang Pelatihan dan 

Pengembangan 
14 

14

124
𝑥 55 = 6,2 6 

Jumlah 124  55 

 

3.5 Instrumen Penelitian  

3.5.1 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data menjadi langkahmutama pada 

penelitian untuk memperoleh data. Dengan mengetahuinteknik 

pengumpulan data yang akan digunakan, peneliti bisaimendapatkan 

data penelitian sesuainstandar data yang di tetapkan. Teknik 

pengumpulan data dapatidilakukan melakui wawancara (interview), 

kuesioner atau angket, dan pengamatan (observasi). 

Menurut Sugiyono (2022) kuesioner ialah teknik pengumpulan 

data pada penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. 
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Kuesioner ialah teknik pengumpulan dataddengan mengajukan 

pertanyaan atauppernyataan kepada respondenvpenelitian dalam 

bentuk tertulis. Penelitian ini akan menggunakan kuesioner untuk 

mengambil data penelitian. Adapun objek pada penelitian ini adalah 

seluruh pegawai Badan Kependudukanndan KeluargaaBerencana 

Nasional ProvinsiiJawa Barat. 

3.5.2 Definisi Operasional  

Pada penelitianiini, beban kerja ialah tugas dan tanggung jawab 

yangidiberikan kepada pegawai atau karyawanuuntuk diselesaikan 

dalam waktuntertentu. Beban kerja ini juga dikerjakan dengan 

mengandalkan pada keterampilan dan kemampuan pegawai.  

Adapun stres kerja di definisikan sebagai kondisi pegawai 

dimana ia merasa tertekan yang mana ini akan mempengaruhi 

dirinya baik secara fisik maupun psikologis. Penyebab dari rasa 

tertekan pegawai dapat disebabkan oleh berbagai hal.   

3.5.3 Penyusunan Instrumen Penelitian 

Dalam sebuah penelitian tentu membutuhkan instrumen untuk 

mendapatkan data penelitian. Namun dalam perumusan instrumen, 

dibutuhkan penyusunan kisi-kisi terlebih dahulu. Kisi-kisi penelitian 

akan digunakan sebagai landasan untuk menyusun item instrumen. 

Kisi-kisi penelitian mencakup ruang lingkup materi dari variabel 

yang akan diteliti, indikator yang akan diteliti, jumlah pernyataan, 

dan jenis pernyataan. Berikut kisi-kisiiinstrumen dari variabel Xidan 

Y pada penelitian ini yangidisajikan dalam bentukitabel. 
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Table 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Variabel Indikator Sub-Indikator Deskriptor Item

Pengetahuan mengenai 

pekerjaan

Pengetahuan mengenai pekerjaan yang dimaksud disini adalah

bagaimana pegawai memahami tugas dan tanggung jawabnya

dan tugas mereka dalam peran atau jabatan tersebut

1, 2

Lingkungan kerja
Lingkungan kerja yang dimaksud disini ialah mengenai iklim dan

budaya kerja organisasi, apakah baik atau tidak
3, 4, 5

Aspek pendukung dalam 

pekerjaan

Fasilitas pendukung menjadi bagian penting dalam penyelesaian

tugas dan tanggung jawab pegawai. Jika fasilitas yang ada tidak

mendukung maka akan mempengaruhi pekerjaan tersebut.

Selain fasilitas, SDM juga menjadi bagian penting dalam

pelaksanaan tugas di lembaga 

6, 7

Tugas dan Tanggung Jawab 
Terkait dengan tugas dan tanggung jawab yang di emban oleh

pegawai, apakah sudah sesuai atau sebaliknya

8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14, 15, 

16

Kehadiran
Ketepatan waktu pegawai saat hadir di tempat kerja dan

pulang sesuai dengan aturan yang berlaku 
17, 18

Menyelesaikan tugas dengan 

tepat waktu
Penyelesaian pekerjaan sesuai dengan timeline yang diberikan 19, 20, 21

Bekerja di waktu istirahat atau 

diluar jam kerja

Pegawai mengerjakan pekerjaan kantor di luar jam kerja,

seperti pada saat istirahat atau pada saat hari libur
22, 23, 24, 25

Target Yang Harus 

Di Capai
Hasil pekerjaan Hasil pekerjaan yang diukur secara kualitas dan kuantitas 26, 27

Tuntutan Tugas Kondisi Kerja 
Kondisi kerja yang dimaksud disini ialah yang berkaitan dengan

suhu, pencahayaan, jam kerja dan beban kerja yang diberikan

1, 2, 3, 4, 5, 6, 

7, 8

Tuntutan Peran Pemahaman peran Pemahaman pegawai terhadap perannya dalam organisasi 9, 10

Hubungan antar pegawai dan 

atasan

Hubungan antar pegawai dan atasan apakah sudah terjalin

dengan baik sehingga menimbulkan komunikasi yang baik dan

kepercayaan, atau terdapat konflik dan tekanan pada pegawai

11, 12, 13

Hubungan antar pegawai
Hubungan dan komuniasi antar pegawai apakah sudah terjalin

dengan baik, timbulnya kepercayaan, atau terdapat konflik
14, 15, 16, 17

Struktur Organisasi Kejelasan struktur organisasi

Adanya kejelasan dalam struktur organisasi sehingga

pembagian pekerjaan dan juga birokrasi manajemen organisasi

menjadi jelas

18, 19, 20

Pembagian pekerjaan
Pembagian pekerjaan yang dimaksud ialah pembagian

pekerjaan yang di lakukan apakah sudah adil dan sesuai
21

Sikap Pemimpin

Sikap pemimpin dapat mempengaruhi iklim organisasi, untuk itu

sikap dan perlakuan pemimpin dinilai sangat penting. Untuk itu,

kompetensi seorang pemimpin juga dibutuhkan

22, 23, 24, 25

1

Beban Kerja 

(Koesomowidjoj

o 2017)

Kondisi Pekerjaan

Penggunaan Waktu 

Kerja

2

Stres Kerja 

(Robbins 2006)

Tuntutan Antar 

Pribadi

Kepemimpinan
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3.5.4 Skala Pengukuran Variabel Penelitian  

Setelah instrumen disusun maka nantinya akan dituangkan 

dalam bentuk item pernyataan yang akan dibagikan kepada 

responden penelitian dalam bentuk kuesioner atau angket. Adapun 

hasil dari pengisian kuesioner atau angket ini perlu diukur satuan 

pernyataannya menggunaan skala pengukuran. Pada penelitian ini, 

skala yang dipakai ialah skalailikert. Sugiyono (2019) mengatakan 

bahwaiskala likert dipakai untukimengukur persepsi atau pendapat 

seseorangiatau sekelompok orang terhadap suatu fenomenaisosial. 

Skalailikert ialah skala yang paling banyakidigunakan dalam riset 

berupaisurvey dan merupakan skala psikometrik yang umumnya 

dipakai dalam kuesioner. Terdapat dua bentukppernyataan atau 

pertanyaan yang menggunakan likert yaitumpernyataan atau 

pertanyaan positif untukvmengukur minat positif dan bentuk 

pernyataan atau pertanyaan negatif untuk mengukur minatinegatif 

(dalam Taluke, 2019, hlmn 534).  

Setiap responden tentu memiliki tanggapan yang berbeda 

terhadap setiap pernyataan yang diberikan. Setiap responden akan 

memilih satu jawabanidari pilihan jawabaniyang disediakan oleh 

peneliti di setiap pernyataannya. Pengukuran skala likert dapat 

digunakan untuk pernyataan positif ataupun pernyataan negatif. 

Berikut pengukuran skala likert yangidigunakan dalamipenelitian 

ini. 

No Variabel Indikator Sub-Indikator Deskriptor Item

Pengetahuan mengenai 

pekerjaan

Pengetahuan mengenai pekerjaan yang dimaksud disini adalah

bagaimana pegawai memahami tugas dan tanggung jawabnya

dan tugas mereka dalam peran atau jabatan tersebut

1, 2

Lingkungan kerja
Lingkungan kerja yang dimaksud disini ialah mengenai iklim dan

budaya kerja organisasi, apakah baik atau tidak
3, 4, 5

Aspek pendukung dalam 

pekerjaan

Fasilitas pendukung menjadi bagian penting dalam penyelesaian

tugas dan tanggung jawab pegawai. Jika fasilitas yang ada tidak

mendukung maka akan mempengaruhi pekerjaan tersebut.

Selain fasilitas, SDM juga menjadi bagian penting dalam

pelaksanaan tugas di lembaga 

6, 7

Tugas dan Tanggung Jawab 
Terkait dengan tugas dan tanggung jawab yang di emban oleh

pegawai, apakah sudah sesuai atau sebaliknya

8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14, 15, 

16

Kehadiran
Ketepatan waktu pegawai saat hadir di tempat kerja dan

pulang sesuai dengan aturan yang berlaku 
17, 18

Menyelesaikan tugas dengan 

tepat waktu
Penyelesaian pekerjaan sesuai dengan timeline yang diberikan 19, 20, 21

Bekerja di waktu istirahat atau 

diluar jam kerja

Pegawai mengerjakan pekerjaan kantor di luar jam kerja,

seperti pada saat istirahat atau pada saat hari libur
22, 23, 24, 25

Target Yang Harus 

Di Capai
Hasil pekerjaan Hasil pekerjaan yang diukur secara kualitas dan kuantitas 26, 27

Tuntutan Tugas Kondisi Kerja 
Kondisi kerja yang dimaksud disini ialah yang berkaitan dengan

suhu, pencahayaan, jam kerja dan beban kerja yang diberikan

1, 2, 3, 4, 5, 6, 

7, 8

Tuntutan Peran Pemahaman peran Pemahaman pegawai terhadap perannya dalam organisasi 9, 10

Hubungan antar pegawai dan 

atasan

Hubungan antar pegawai dan atasan apakah sudah terjalin

dengan baik sehingga menimbulkan komunikasi yang baik dan

kepercayaan, atau terdapat konflik dan tekanan pada pegawai

11, 12, 13

Hubungan antar pegawai
Hubungan dan komuniasi antar pegawai apakah sudah terjalin

dengan baik, timbulnya kepercayaan, atau terdapat konflik
14, 15, 16, 17

Struktur Organisasi Kejelasan struktur organisasi

Adanya kejelasan dalam struktur organisasi sehingga

pembagian pekerjaan dan juga birokrasi manajemen organisasi

menjadi jelas

18, 19, 20

Pembagian pekerjaan
Pembagian pekerjaan yang dimaksud ialah pembagian

pekerjaan yang di lakukan apakah sudah adil dan sesuai
21

Sikap Pemimpin

Sikap pemimpin dapat mempengaruhi iklim organisasi, untuk itu

sikap dan perlakuan pemimpin dinilai sangat penting. Untuk itu,

kompetensi seorang pemimpin juga dibutuhkan

22, 23, 24, 25

1

Beban Kerja 

(Koesomowidjoj

o 2017)

Kondisi Pekerjaan

Penggunaan Waktu 

Kerja

2

Stres Kerja 

(Robbins 2006)

Tuntutan Antar 

Pribadi

Kepemimpinan



48 
 

Alisa Fauzi Fahimah W. S., 2023 
PENGARUH BEBAN KERJA TERHADAP STRES KERJA PEGAWAI DI BKKBN PROVINSI JAWA BARAT  
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 

                                    Table 3.4 Skala Likert Instrumen Penelitian. Variabel X dan Variabel Y  

 

3.5.5 Pengembangan Instrumen Penelitian  

Berikut merupakan hasil pengembangan kisi-kisi instrumen 

penelitian yang sudah dibuat dan dituangkan dalam bentuk 

pernyataan.  

      Table 3.5 Instrumen Penelitian 

Beban Kerja (X) 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1 Bapak/Ibu memahami tugas dan 

tanggung jawab yang diemban di posisi 

saat ini 

    

2 Bapak/Ibu memiliki pengetahuan 

mengenai posisi jabatan saai ini 

    

3 Tempat kerja Bapak/Ibu memilki iklim 

yang baik dan kondusif 

    

4 Tempat kerja Bapak/Ibu memiliki 

budaya kerja yang sehat dan 

berkarakter unggul  

    

5 Rekan kerja Bapak/Ibu bisa diajak 

bekerja sama dan menyenangkan 

    

6 Fasilitas yang tersedia untuk 

menunjang pekerjaan Bapak/Ibu sudah 

lengkap  

    

7 Jumlah SDM yang ada di lembaga 

sudah ideal sesuai dengan kebutuhan 

    

Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif Skor 

SangatiSetuju  4 SangatiTidak Setuju  4 

Setuju  3 TidakiSetuju  3 

TidakiSetuju  2 Setuju  2 

Sangat TidakiSetuju  1 SangatiSetuju  1 
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8 Bapak/Ibu diberikan pekerjaan yang 

sesuai dengan keahlian dan kompetensi 

yang dimiliki  

    

9 Bapak/Ibu diberikan pekerjaan oleh 

lembaga sesuai dengan deskripsi kerja 

    

10 Bapak/Ibu diberikan pekerjaan 

tambahan diluar tugas pokok  

    

11 Bapak/Ibu terasa terbebani oleh 

pekerjaan pokok yang diberikan 

    

12 Bapak/Ibu menjadi sangat sibuk di 

waktu tertentu dikarenakan pekerjaan 

yang diberikan   

    

13 Bapak/Ibu berkonsentrasi tinggi saat 

mengerjakan tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan 

    

14 Bapak/Ibu tergesa-gesa saat 

mengerjakan tugas dan tanggung jawab 

karena menyelesaikan pekerjaan lain 

yang di bebankan kepada Bapak/Ibu 

    

15 Bapak/Ibu mengalami kebingungan 

saat menyelesaikan beberapa pekerjaan 

    

16 Bapak/Ibu merasa takut dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang 

diberikan (takut tidak sesuai, takut 

dimarahi oleh atasan) 

    

17 Bapak/Ibu datang bekerja tepat waktu     

18 Bapak/Ibu pulang bekerja tepat waktu     

19 Bapak/Ibu langsung mengerjakan 

pekerjaan ketika diberikan  

    

.20 Bapak/Ibu menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan timeline yang sudah 

ditetapkan 
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.21 Bapak/Ibu menentukan skala prioritas 

pekerjaan  

    

22 Bapak/Ibu menambah jam kerja pada 

hari kerja  

    

23 Adanya tugas tambahan yang diberikan 

kepada Bapak/Ibu sehingga 

menyebabkan Bapak/Ibu harus 

mengerjakannya di waktu istirahat dan 

hari libur 

    

24 Bapak/Ibu mengerjakan pekerjaan di 

waktu luang 

    

25 Bapak/Ibu diberikan jumlah waktu dan 

pekerjaan yang seimbang 

    

26 Hasil pekerjaan Bapak/Ibu sudah baik 

jika diukur secara kualitas  

    

27 Hasil pekerjaan Bapak/Ibu sudah baik 

jika diukur secara kuantitas 

    

Stres Kerja (Y) 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1 Kondisi ruangan kerja Bapak/Ibu tertib, 

rapi, dan bersih  

    

2 Bapak/Ibu memiliki ruangan kerja 

dengan suhu dan sirkulasi udara yang 

baik  

    

3 Bapak/Ibu memiliki ruangan kerja 

dengan pencahayaan yang baik 

    

4 Jam kerja yang diberikan kepada 

Bapak/Ibu merupakan jam kerja yang 

sesuai dengan peraturan yang di 

terapkan 
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5 Bapak/Ibu hampir menghabiskan 

seluruh waktu untuk bekerja setiap hari 

    

6 Bapak/Ibu mengerjakan pekerjaan 

seefisien mungkin dengan 

mempertimbangkan banyak hal  

    

7 Tekanan pekerjaan membebani 

Bapak/Ibu sehingga menimbulkan 

gejala fisik  

    

8 Tekanan pekerjaan membebani 

Bapak/Ibu sehingga menimbulkan 

gejala psikis 

    

9 Bapak/Ibu paham terhadap perannya 

didalam organisasi 

    

10 Bapak/Ibu mengetahui pentingnya 

peran Bapak/Ibu di lembaga  

    

11 Bapak/Ibu memiliki hubungan yang 

baik dengan atasan 

    

12 Adanya kepercayaan antara Bapak/Ibu 

dengan atasan  

    

13 Bapak/Ibu menjalin komunikasi yang 

baik dengan atasan 

    

14 Bapak/Ibu memiliki hubungan yang 

baik dengan rekan kerja 

    

15 Bapak/Ibu menjalin komunikasi yang 

baik dengan. rekan kerja  

    

16 Adanya kepercayaan antara Bapak/Ibu 

dengan rekan kerja   

    

17 Adanya konflik yang dialami antara 

Bapak/Ibu dengan pegawai lain  

    

18 Bapak/Ibu paham dengan struktur 

organisasi lembaga 
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19 Bapak/Ibu paham dengan alur birokrasi 

lembaga 

    

20 Bapak/Ibu paham dengan manajemen 

lembaga 

    

21 Pembagian kerja yang dilakukan sudah 

adil  

    

22 Pemimpin memiliki kompetensi yang 

baik dan wawasan yang luas  

    

23 Pimpinan bersikap baik sehingga 

menimbulkan iklim dan budaya kerja 

yang baik 

    

24 Pimpinan melakukan pengawasan 

dengan baik  

    

25 Pimpinan memberikan perhatian 

kepada pegawainya 

    

 

3.5.5.1 Uji Validitas 

Instrumenipenelitian merupakan alatiyang digunakanipeneliti 

untuk mengumpulkan dataipenelitian. Sebelum disebarkanikepada 

responden, instrumen penelitian harus dilakukan pengujian. Uji 

validitasidilakukan untuk mengetahuiiapakah instrumen penelitian 

yang sudah disusun dapatnmengukur keadaan respondenyyang 

sebenarnya sesuai dengan apanyang diinginkan. Ghozali (2009) 

berpendapat ujivvaliditas dilakukan untuk mengukur keabsahan 

atau valid tidaknyaikuesioner. Uji validitas ialah pengujian yang 

dilakukan untukmmengetahui seberapa baik suatu alat ukur 

digunakan untukimengukur sesuatu. Sugiyono (2022) menjelaskan 

bahwa kuesioner akan dinyatakanvvalid apabila pernyataan di 

dalam kuesioner tersebut dapatimengungkap sesuatu yang dapat 

diukurioleh kuesioner itu sendiri.  
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Pada penelitian ini, penghitungan uji validitasddilakukan 

menggunakan teknikkkorelasi Pearson Product Momentddengan 

rumus sebagaiiberikut.  

 

 

Keterangan: 

𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = koefisien korelasi  

𝑛 = jumlah responden  

(ΣXY) = jumlah perkalian X dan Y 

(ΣX) = jumlah skor tiap butir 

(ΣY) = jumlah skor total  

Σ𝑋2 = jumlah skor-skor X yang di kuadratkan  

Σ𝑌2 = jumlah skor-skor Y yang di kuadratkan 

Hasil dari rhitung akan dibandingkan denganirtabel dengan taraf 

signifikansi 5%. Kesimpulannya ialah: 

- Item pernyataan pada instrumen penelitian dikatakan valid jika 

rhitung > rtabel  

- Item pernyataan pada instrumen penelitian dikatakan tidak valid 

jika rhitung < rtabel 

Selanjutnya dilakukan uji signifikansi. Uji signifikansi ialah 

uji untuk melihat hubunganiantara variabel Xidengan variabeliY. 

Dalam penelitiansini uji signifikansi yang digunakan ialah uji t 

dengan menggunakan rumus: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Keterangan: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

r = koefisien korelasi hasil 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

n = jumlah responden 

𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑛(ΣXY) − (ΣX)(ΣY)

 {𝑛.ΣX2 − (ΣX)2} {N.Σ𝑌2 − (ΣY)2}
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Hasil dari thitung akan dibandingkanidengan ttabel dengan taraf 

signifikansi 5% dan derajat keabsahan (dk=n-2). Kesimpulannya 

ialah: 

- Item pernyataan pada instrumen penelitian dikatakan valid jika 

thitung > ttabel 

- Item pernyataan pada instrumen penelitian dikatakan tidak valid 

jika thitung > ttabel  

Untuk mengukurvvaliditas instrumen, penelitiimenggunakan 

program SPSSSversi 26 forSWindows, dengan langkahssebagai 

berikut. 

1) bukaiprogram SPSSiversi 26 for Windows, laluimasukkan data 

yangidiperoleh 

2) klikianalyze, lalu pilih correlate,idan pilih bivariative  

3) lalu masukkan semua item variabel keikolom variabel  

4) centang pearsonnpada kolom correlationccoefficients, pilih 

two-taileddpada kolom testoof significant, dan centanggflag 

significant correlations. 

5) lalu klikiok 

Table 3.6 Hasil Uji Validitas Variabel X (Beban.Kerja) 

No 

Item 
rhitumg rtabel thitung ttabel Keterangan 

Tindak 

Lanjut 

1 0,39 0,361 2,241151962 1,701 Valid Dipakai 

2 0,393 0,361 2,261526402 1,701 Valid Dipakai 

3 0,395 0,361 2,275156733 1,701 Valid Dipakai 

4 0,533 0,361 3,333317689 1,701 Valid Dipakai 

5 0,273 0,361 1,501620731 1,701 Tidak Valid 
Tidak 

Dipakai 

6 0,481 0,361 2,903105937 1,701 Valid Dipakai 

7 0,379 0,361 2,167156588 1,701 Valid Dipakai 

8 0,443 0,361 2,614700674 1,701 Valid Dipakai 

9 0,44 0,361 2,592724864 1,701 Valid Dipakai 
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10 0,473 0,361 2,840753009 1,701 Valid Dipakai 

11 0,382 0,361 2,187228315 1,701 Valid Dipakai 

12 0,382 0,361 2,187228315 1,701 Valid Dipakai 

13 0,278 0,361 1,531404031 1,701 Tidak Valid 
Tidak 

Dipakai 

14 0,498 0,361 3,038789333 1,701 Valid Dipakai 

15 0,579 0,361 3,757729087 1,701 Valid Dipakai 

16 0,479 0,361 2,887430771 1,701 Valid Dipakai 

17 0,39 0,361 2,241151962 1,701 Valid Dipakai 

18 0,409 0,361 2,371663592 1,701 Valid Dipakai 

19 0,211 0,361 1,142222992 1,701 Tidak Valid 
Tidak 

Dipakai 

20 0,408 0,361 2,364705154 1,701 Valid Dipakai 

21 0,572 0,361 3,690004443 1,701 Valid Dipakai 

22 0,396 0,361 2,281986249 1,701 Valid Dipakai 

23 0,061 0,361 0,323383876 1,701 Tidak Valid 
Tidak 

Dipakai 

24 -0,19 0,361 -1,024039306 1,701 Tidak Valid 
Tidak 

Dipakai 

25 0,453 0,361 2,688752006 1,701 Valid Dipakai 

26 0,361 0,361 2,048362073 1,701 Valid Dipakai 

27 0,573 0,361 3,699604839 1,701 Valid Dipakai 

 

Table 3.7 Hasil Uji Validitas Variabel Y (Stres Kerja) 

No 

Item 
rhitumg rtabel thitung ttabel Keterangan 

Tindak 

Lanjut 

1 0,015 0,361 0,109213936 1,701 Tidak Valid Tidak 

Dipakai 

2 0,4989 0,361 4,190857631 1,701 Valid Dipakai 

3 0,4179 0,361 3,348796099 1,701 Valid Dipakai 

4 0,4515 0,361 3,683823834 1,701 Valid Dipakai 

5 0,3801 0,361 2,991711482 1,701 Valid Dipakai 

6 0,4089 0,361 3,262003939 1,701 Valid Dipakai 



56 
 

Alisa Fauzi Fahimah W. S., 2023 
PENGARUH BEBAN KERJA TERHADAP STRES KERJA PEGAWAI DI BKKBN PROVINSI JAWA BARAT  
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 

7 0,4303 0,361 3,470344601 1,701 Valid Dipakai 

8 0,3765 0,361 2,958670344 1,701 Valid Dipakai 

9 0,372 0,361 2,917588222 1,701 Valid Dipakai 

10 0,1488 0,361 1,095475944 1,701 Tidak Valid 
Tidak 

Dipakai 

11 0,4013 0,361 3,189605007 1,701 Valid Dipakai 

12 0,4307 0,361 3,474304878 1,701 Valid Dipakai 

13 0,4732 0,361 3,910469766 1,701 Valid Dipakai 

14 0,0985 0,361 0,720595041 1,701 Tidak Valid 
Tidak 

Dipakai 

15 0,4231 0,361 3,399483842 1,701 Valid Dipakai 

16 0,3907 0,361 3,089932766 1,701 Valid Dipakai 

17 0,0231 0,361 0,168215425 1,701 Tidak Valid 
Tidak 

Dipakai 

18 0,4425 0,361 3,592285647 1,701 Valid Dipakai 

19 0,1388 0,361 1,020355856 1,701 Tidak Valid 
Tidak 

Dipakai 

20 0,3947 0,361 3,127370418 1,701 Valid Dipakai 

21 0,512 0,361 4,339324108 1,701 Valid Dipakai 

22 0,4136 0,361 3,307182916 1,701 Valid Dipakai 

23 0,4147 0,361 3,31780251 1,701 Valid Dipakai 

24 0,4267 0,361 3,434814409 1,701 Valid Dipakai 

25 0,0872 0,361 0,63725299 1,701 Tidak Valid 
Tidak 

Dipakai 

 

Tabel diatas merupakan hasil uji instrumen dengan teknik 

penghitungan korelasi Pearson Product Moment dan uji 

signifikansiimenggunakan uji t, yangidilakukan pada 30 pegawai 

Badan Kependudukanidan Keluarga BerencanaiNasionaliProvinsi 

Jawa Barat. Hasilnya yaitu pada variabel X, dari 27 item 

pernyataan, 22 item pernyataanvvalid dan 5 item pernyataan 
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lainnya tidakvvalid. Sedangkan pada variabel Y, dari 25 item 

pernyataan, 19 item pernyataanivalid dan 6 item pernyataan 

lainnya tidakivalid. Item pernyataaniyang tidakivalid dari masing-

masing variabel tidak akan dipakai karena sudahidiwakili oleh item 

pernyataan yang lain.  

 

3.5.5.2 Uji Reliabilitas  

Instrumen penelitian tidak hanya melakukan uji validitas saja, 

melainkan juga melakukan uji reliabilitas. Menurut Masri 

Singarimbun (dalam Sanaky 2021, hlmn 433) realibilitas adalah 

indeks yanggmenunjukkan seberapa besar suatuaalat ukur dapat 

dipercayaiatau dapatidiandalkan. Bila suatu alatipengukur dipakai 

duaikali untuk mengukur gejala yang sama dan nilai yang diperoleh 

relatif konsisten, maka alat pengukur tersebut reliabel. Dari kutipan 

tersebut dapat dikatakan bahwa ujirreliabilitas dilakukan untuk 

menunjukkan konsistensiisuatu alat ukur dalamimengukur gejala 

serupa. Uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan nilai 

Cronbach’s Alpha dengan tingkat atau taraf signifikansi yang 

digunakan. Apabila koefisien reliabilitas lebih besar daripada 0,60 

dimana 0,60 tersebut merupakan tingkat atau taraf signifikan maka 

suatu instrumen dikatakan reliabel. Untuk mengukur reliabilitas 

intrumen, peneliti menggunakan program SPSSvversi 26 for 

Windows dengan langkahisebagaiiberikut. 

1) bukaiprogram SPSS versi 26 for Windows, lalu masukkan data 

yangidiperoleh 

2) klikianalyze, lalu pilihiscale, dan pilihireliabilityianalysis 

3) masukkan variabel yang valid tanpa skor dan jumlah 

keseluruhan ke dalam kotak item yang berada di sebelah kanan  

4) kemudianiklik Continue 

5) klikiok 
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Table 3.8 Nilai Cronbach’s Alpha Variabel X (Beban Kerja) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.813 22 

 

Tabel diatas merupakan hasil uji reliabilitas pada variabel X 

dengan jumlah responden 30 pegawai. Dari hasil penghitungan 

terlihat bahwainilai Cronbach’s Alpha pada variabel X sebesar 

0,813. Jika dibandingkan dengan nilai tarafisignifikan 0,60, maka 

0,813 > 0,60. Artinya pada variabel X instrumenipenelitian yang 

reliabelidanidapat digunakan dalam penelitian berjumlah 22 item 

pernyataan.  

Table 3.9 Nilai Cronbach’s Alpha Variabel Y (Stres Kerja) 

 

 

 

 

 

Tabel diatas merupakan hasil uji reliabilitas pada variabel Y 

dengan jumlah responden 30 pegawai. Dari hasil penghitungan 

terlihat bahwainilai Cronbach’s Alpha pada variabel Y sebesar 

0,756. Jika dibandingkan dengan tarafisignifikan 0,60, maka 0,756 

> 0,60. Artinya pada variabel Y instrumen penelitian yang reliabel 

dan dapat digunakan dalam penelitian berjumlah 19 item 

pernyataan.  

 

3.6 Prosedur Penelitian  

Prosedurppenelitian memuat penjelasan terkait langkah-langkah 

penelitian yang dipakai untuk menghimpun data penelitian dan 

membuktikan hasil hipotesis oleh peneliti terutama terkait dengan bentuk 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.756 19 
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implementasi dari desain penelitian.iAdapun proseduripenelitian yang akan 

dilakukan dengan berdasar pada desainipenelitian diuraikan sebagai berikut.  

a. Memilih masalah penelitian. Untuk memilih masalahipenelitian, peneliti 

melakukansstudi pendahuluanndengan melakukan observasi, interview 

(wawancara), dan studi dokumentasi di Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional Provinsi Jawa Barat agar dapat 

mengetahui permasalahan yang ada di lembaga dan memilih topik yang 

tepat, sesuai dengan bidang kajian administrasi pendidikan. Lalu 

permasalahan ini nantinya akan dituangkan pada bagian latar belakang 

penelitian dengan menyesuaikan kondisi di lapangan. 

b. Membuat kerangka konseptual. Kerangka konseptual dibuat sehingga 

terlihat jarak antara kondisi ideal dan kondisi lapangan dan 

memunculkan masalah yang hendak diteliti.  

c. Merumuskan masalah penelitian dan membuat hipotesis. Padaitahap ini 

penelitiimengidentifikasi masalah yangiakan diteliti. Sebelumimembuat 

hipotesis, peneliti terlebih dahulu mengumpulkan kajian teori yang 

berkaitanidengan variabelipenelitian yaitu beban kerja dan stres kerja 

yang didapat dari beberapa sumber seperti jurnal, buku, artikel, dan karya 

tulis ilmiah lainnya dan kemudian membuat hipotesis yang berdasar pada 

kajian teori dan fenomena yang ditemukan. 

d. Memilih metodeipenelitian. Dalam penelitianiini, peneliti menggunakan 

metodeideskriptif dengan pendekatanikuantitatif. Adapun yang menjadi 

populasi ialah pegawai PNS dan Non PNS di di BadancKependudukan 

dan KeluargaaBerencana Nasional ProvinsinJawa Barat dan penentuan 

sampel penelitian dihitung menggunakan teknik probability sampling. 

e. Menyusun alat serta teknik untuk mengumpulkanidata. Dalam hal ini, 

peneliti menyusun instrumen penelitian yangndigunakan sebagai alat 

untuk memperoleh dataapenelitian dengan memperhatikan kajian teori. 

Bentuk instrumen penelitian pada penelitian ini berupaikuesioner dengan 

menggunakan pengkuran skalaalikert. Setelah instrumen penelitian 

tersusun dan dibagikan, dilakukan ujiivaliditas dan uji reliabilitasiuntuk 

mengetahui kelayakan instrumen. Setelah hasilnya sudah valid dan 
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reliabel, maka instrumen penelitianidisebarkan kepadaisampel penelitian 

sesuai yang sudah ditentukan.  

f. Pengolahanidan analisis data. Peneliti menganalisis dataiyang diperoleh. 

Untuk mempermudah pengolahan dan analisis data, peneliti 

menggunakannMicrosoft Office Exel dan program SPSSvversi 26 for 

Windows. Hasil analisissdata akan dibahas oleh peneliti pada Bab IV 

Pembahasan. Setelah itu peneliti membuat kesimpulan, implikasi, dan 

rekomendasi terkait penelitian yang sudah dilakukan.  

g. Pelaporan hasil penelitian. Laporan hasil penelitian ini peneliti tuangkan 

dalam bentuk skripsi. 

 

3.7 Analisis Data  

Menurut Sugiyono (2019) analisissdata merupakan prosesimencari 

dan menyusun dataayang diperoleh secarassistematis dari hasiliwawancara, 

catatan lapangan, danadokumentasi, denganamengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menguraikannya dalam unit-unit, melakukannsintesa, 

menyusun menjadi pola, memilih data penting yang akan dipelajari, dan 

membuatikesimpulan sehinggaimudah dipahami olehhdiri sendiri maupun 

orangilain. Dari kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa analisisidata 

adalah suatu kegiataniyang dilakukan setelah peneliti memperolehddata 

hasil penelitian, yang selanjutnya akan dianalisis dengan tujuan agar lebih 

mudah dipahami. Kegiatan ini dapat berupa pengelompokan ataupun 

tabulasi data.  

Metode yang dipakai pada penelitian ini ialah metodeddeskriptif 

dengan pendekatannkuantitatif sehingga hasil penelitianddisajikan dalam 

bentuk data dan penghitungan statistika. Pengolahanadata pada penelitian 

ini dibantu program MicrosoftiOffice Exel dan program SPSSiversi 26 for 

Windows. Berikut langkah-langkah dalam melakukan analisis data.  

3.7.1 Seleksi Data  

Seleksi data merupakan tahap awal yang dilakukan pada analisis 

data. Peneliti menyeleksi data apakahidata yang diperoleh layak 

untukddiolah lebih lanjut. Seleksi data ini dapat dilakukan dengan 
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melihat isi dari angket yang sudah disebarkan apakah sudah benar 

atau tidak, kemudian dilakukan penghitungan uji validitas dan uji 

reliabilitas.  

3.7.2 Klasifikasi Data  

Langkah berikutnya ialah klasifikasiddata yang dilakukan 

dengan mengelompokkan dataivariabel X (beban kerja) danivariabel 

Y (stres kerja). Lalu peneliti memberikan skor di setiapialternatif 

jawaban berdasarkan skala likert. Kemudian hasil penskoran ini 

akan dimasukan ke dalam tabelnyang akan digunakannuntuk 

memudahkan pengolahan datamselanjutnya. Jumlah skormyang 

didapatkan peneliti dari jawaban responden adalah skorimentah dari 

setiapivariabel yang berfungsi sebagai sumber pengolah data. Dalam 

tahap iniipeneliti dibantu programiMicrosoftiOffice Exel.  

3.7.3 Pengolahan Data  

Setelah melakukan klasifikasi data, maka data akan diolah. 

Dalam sebuah penelitian, pengolahanndata merupakan salahhsatu 

kegiatan yang paling penting. Dalam pengolahanidata, peneliti akan 

melakukan beberapa penghitungan agar data yang diperoleh 

bermakna, dapat ditarikkkesimpulannya, dan mampummenjawab 

permasalahan yangisedang di teliti. 

3.7.3.1 Menghitung Kecenderungan Umum Skor Variabel X 

dan Variabel Y Berdasarkan Perhitungan Rata-rata (Weight 

Means Score) 

Setelah mendapat skor mentahipada setiap variabel, kemudian 

dihitung kecenderungan umumnya. Ini dilakukan untuk 

menentukan posisi tiap itemidan mendeskripsikan keadaanitingkat 

kesesuaianndengan tolak ukurwyang sudah ditentukan setiap 

variabel. Untuk mengukurikecenderungan umum skor responden 

dari setiap variabel, digunakan rumusiWeightiMeans Score (WMS) 

yaitu: 
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𝑥̄ =
Σx

𝑛
  

Keterangan: 

𝑥̄ = rata-rata skor responden 

Σx = jumlah skor gabungan 

n = jumlah data  

 

Adapun langkahipengolahan data dengan menggunakan rumus 

WMSiyaitu: 

a. Setiapialternatif pilihanijawaban diberikan bobot nilai dengan 

menggunakaniskala likert. 

b. Menjumlahkan setiap item dari jawaban responden dan 

menghubungkan langsung denganibobot alternatif jawaban 

c. Menghitung rata-rataisetiap item padaimasing-masingikolom 

d. Menetapkan kriteria pengelompokaniWMS untuk skorirata-rata 

dari setiapikemungkinanijawaban 

Tabel dibawah ini digunakan untuk mengonsultasikan hasil 

penghitungan WMS pada setiap item. 

Table 3.10 Konsultasi Hasil Penghitungan WMS 

Rentang Nilai Kriteria Penafsiran 

3,01 – 4,00 SangatiBaik SangatiSetuju 

2,01 – 3,00 Baik Setuju 

1,01 – 2,00 Rendah TidakiSetuju 

0,01 – 1,00 SangatiRendah 
SangatiTidak 

Setuju 

 

3.7.3.2 Mengubah Skor Mentah Menjadi Skor Baku 

Proses pengubahan skor mentahimenjadi skor baku dilakukan 

untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Untuk 

mengubahiskor mentah menjadi skoribaku, peneliti menggunakan 

Microsoft Office Exel danpprogram SPSS versi 26 foriWindows 
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dengan menggunakan uji Z-Score dan T-Score. Berikutilangkah-

langkah mengubahiskor mentahimenjadi skor bakuimenggunakan 

programiSPSS versi 26 foriWindows.  

a. Langkah-langkah mencari Z-Score 

1) bukaiprogram SPSS versi 26 for Windows danppilih New 

Dataset padaikolom New Files 

2) klikiVariable View, kemudian di bagianiName isi denganiX 

di barisipertama, kemudianiisi dengan Yidi baris kedua, 

3) klik Data View, laluumasukan total skor variabelxX dan 

variabel Y, 

4) pilih Analyze, lalu pilih descriptive statistics, pilih 

descriptive, 

5) pada kotakddialog, masukan skorsmentah variabel X dan 

variabel Y ke dalam kotak sebelah kanan (kolom 

Variabel(s)), 

6) centang kotakmsave standardize value as variables, 

kemudianiklik ok 

b. Kemudian hasil Z-Score diubahimenjadi T-Score (skor baku). 

Adapun langkah-langkahnya sebagaiiberikut.  

1) Setelah diperoleh hasiliZ-Score, kemudian klikkTransform, 

laluipilih Compute Variable, 

2) akan munculitampilan sepertikkalkulator, lalu tuliskan “T-

Score X” pada kotak Target Variable yang berada pada 

bagianikiri atas, 

3) padaikolom Numeric Expression tuliskanirumus berikut  

50 + 10*𝑍 

4) kemudianidouble clickipada “ZX” yangiberada dalam kolom 

kedua sebelah kanan, agariberpindah pada kotaksNumeric 

Expression, sehingga rumusnyaiakan berubah menjadi  

50 + 10*ZX 

5) klikkok dan T-Score variabel X munculppada bagian Data 

View, 
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6) untukimencari T-Score variabel Y, lakukan hal yangisama, 

dan padailangkah kedua bagian Target Variableidiisi dengan 

“T-Score Y”, padaalangkah keempatalakukan double click 

pada “ZY”, sehinggairumus akaniberubah menjadi  

50 + 10*ZY 

7) klik Ok dan T-Scorecvariabel Y muncul padaabagian Data 

View. 

 

3.7.4 Pengujian Prasyarat Analisis  

Uji prasyarat analisis dilakukan untukimelihat apakahidata yang 

dianalisis berdistribusinnormal. Jika berdistribusinnormal, maka 

dapat menggunakaniteknik analisis statistikiparametrik. Namun jika 

data berdistribusi tidaknnormal, maka akan menggunakannteknik 

analisis statistikinon-parametrik.  

3.7.4.1 Uji Normalitas 

Untuk mengetahui apakah data yang tersebar normal atau 

tidak, dilakukan uji normalitas data. Selain itu uji normalitasijuga 

dilakukan untuk mengetahuinteknik analisis statistik yangaakan 

digunakan pada tahapan selanjutnya yaitu ujihhipotesis. Pada 

penelitianiini, peneliti menggunakan bantuan program SPSSvversi 

26 for Windowsidengan uji Kolmogorov Smirnov untuk melakukan 

uji normalitas. Berikut langkah-langkah uji normalitas 

menggunakanpprogram SPSS versi 26 for Windowssdengan uji 

Kolmogorov Smirnov.  

a. bukaiprogram SPSS versi 26 for Windows dankklik Variable 

View,kkemudian isi dengan X pada bagiannName di baris 

pertama, kemudian pada baris kedua isi dengansY. Pada bagian 

Decimals diubah menjadiiangka 0 dan padaibagian Label dibaris 

pertama diisiidengan “BebaniKerja” dan padaibaris kedua diisi 

dengan “StresiKerja”, 

b. kemudian klikiData View, lalu masukan dataibaku Variabel X 

(Beban Kerja) danidata baku Variabel Y (StresiKerja), 
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c. selanjutnya klikkAnalyze, kemudian pilih Regression,ppilih 

Linear untuk menampilkan nilai unstandardizedwresidual 

(Res_1) yangiakan di uji normalitasnya, 

d. lalu akanimuncul kotak Linear Regression, kemudian masukan 

variabel Y (Stres Kerja) padaiDependent dan variabel X (Beban 

Kerja) padaikotak Independent(s), kemudianiklik Save, 

e. selanjutnya, munculikotak Linear Regression: Save, pada bagian 

Residuals centangUUnderstandardized, lalu klik Continue 

kemudianiklik Ok, 

f. lalu, pilihimenu Analyze, kemudian pilihnNonparametric Test, 

klikiLegacy Dialogs, kemudian pilihisubmenu 1-Sample K-S, 

g. munculwkotak One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, lalu 

masukanvvariabel X, variabelsY, danvvariabel Unstandardized 

Residuals ke kotak Test Variable List, kemudianppada Test 

Distribution centang Normal, 

h. laluiklikiOk 

Adapun ketentuan pengambilan keputusan hipotesis dasar 

sebagaiiberikut: 

- Ho: Tidak terdapat perbedaan antara distribusi data dengan   

                   distribusi normal  

- Ha: Terdapat perbedaan antara distribusi data dengan  

                     distribusi normal 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan hasil uji 

normalitas K-S pada penelitian iniwyaitu berdasarkan nilai 

signifikansi. Berikut adalahwdasar pengambilanwkeputusan uji 

normalitas padaipenelitian ini.  

- data yang diperoleh berdistribusi normal dan persyaratan 

normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi apabila nilai 

siginifikansi atau Asymp Sig(2-tailed) lebih besar dari pada 

0,05 
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- data yang diperoleh tidak berdistribusi normal apabila nilai 

siginifikansi atau Asymp Sig (2-tailed) lebih kecil dari pada 

0,05 

3.7.4.2 Uji Linearitas  

Ujiulinearitas dilakukanuuntuk mengetahui apakahcvariabel 

bebas dan variabelbterikat mempunyai hubungan linear. Apabila 

variabelbtersebut tidak mempunyai hubungan linear maka model 

regresi tidak bisa digunakan. Oleh karena itu, uji linearitas 

merupakan isyarat yang diperlukan untuk menghitung ujiiregresi.  

Dalammmelakukan uji linearitas, penelitimmenggunakan 

program SPSS versi 26 foriWindows dengan menggunakanilack-of-

fit testidengan langkah-langkahisebagai berikut.  

a. bukaiprogram SPSSiversi 26 for Windows, 

b. pada bagiannData View, masukan data baku variabel X dan 

variabel Y,  

c. lalu, pilih menuiAnalyze kemudian pilihiCompare Means dan 

pilihiMeans,  

d. setelah munculhkotak “Means”, masukkan variabel Y pada 

kolom Dependent List danvvariabel X dimasukkan pada kolom 

IndependentiList,  

e. kemudiankklik Options, lalu pada bagian “Statistics for First 

Layer” centang Test forilinearity. Lalu klik Continue dan klik 

Ok, 

f. setelah mengikuti langkah diatas, hasil akanskeluar dan yang 

perlu diperhatikanihanya pada “ANOVA Table” 

3.7.5 Uji Hipotesis Penelitian  

Uji hipotesisppenelitian dilakukan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh variabel X (BebaniKerja) terhadap variabel Y 

(StresiKerja). Uji hipotesis penelitian dilakukanddengan tahapan 

sebagaiiberikut.  
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3.7.5.1 Analisis Koefisiensi Korelasi  

Analisis koefisienikorelasi dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana hubunganiantara variabelbX (Beban Kerja) dan variabelsY 

(Stres Kerja). Pada penelitianpini, teknik yang digunakan pada 

analisis koefisiensi korelasi ialah teknikikorelasi PearsonpProduct 

Momentidengan rumus sebagaiiberikut.  

𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑛 (ΣXY) − (ΣX)(ΣY)

 {𝑛. ΣX2 − (ΣX)2} {N. Σ𝑌2 − (ΣY)2}
 

Keterangan: 

𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = koefisien korelasi  

𝑛 = jumlah responden  

(ΣXY) = jumlah perkalian X dan Y 

(ΣX) = jumlah skor tiap butir 

(ΣY) = jumlah skor total  

Σ𝑋2 = jumlah skor-skor X yang di kuadratkan  

Σ𝑌2 = jumlah skor-skor Y yang di kuadratkan 

Korelasispearsoniproduct momentidilambangkan dengan (r) 

dengan syarat r tidakilebih besar dariinilai (-1 ≤ r ≤ +1). Jika r = -1 

berarti korelasinya sepenuhnya negatif, r = 0 berarti tidaksada 

korelasi, dan r = 1 berarti korelasinya sepenuhnya positif (sangat 

kuat). Korelasimnegatif artinya hubungan kedua variabel 

berbanding terbalik, misalnyanjika nilai variabel X tinggiimaka 

variabel Y rendah danssebaliknya. Korelasi positif artinya kedua 

variabel mempunyaihhubungan satu arah, misalnya jikannilai 

variabel X tinggismaka nilai variabel Y juga tinggi. Selanjutnya, 

arti riakan mengacu pada tabel interpretasinnilai r sebagaiiberikut.  

Table 3.11 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

Interval Koefisiensi Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 SangatiRendah  

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 CukupiKuat 
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0,60 – 0,799 Kuat  

0,80 – 1,000 SangatiKuat 

Adapun hipotesisiyang diajukanidalam penelitianiini adalah  

Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara beban kerja terhadap  

       stres kerja pegawai di Badan Kependudukan dan Keluarga 

       Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Jawa Barat 

Ha: Terdapat pengaruh signifikan antara beban kerja terhadap stres  

       kerja pegawai di Badan Kependudukan dan Keluarga  

       Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Jawa Barat 

Berikut langkah-langkah untuk mencari koefisienkkorelasi 

dengan menggunakaniprogram SPSSiversi 26 foriWindows.  

a. bukaaprogram SPSS versi 26 for Windows dan klik Variable 

View kemudian di barisipertama pada kolominame diisiidengan 

variabel Xidan di baris keduaadenganiVariabel Y, laluikolom 

type di isi denganinumeric, pada kolomiwidth isi dengani8, pada 

kolom decimals isi dengan 0, pada kolomilabel dibaris pertama 

diisi variabel X danibaris keduaivariabel Y, pada kolom value 

danimissingidiisi dengan none, pada kolom alignipilihicenter, 

dan pada kolomimeasure diisi dengan scale, 

b. klik Data View lalu masukanidata baku masing-masing variabel 

c. kemudian klikiAnalyze, pilihiCorrelate, pilihiBivariate,  

d. selanjutnya pindahkan variabel X dan variabel Y pada kotak 

variabelddengan mengklik tanda panah, kemudian centang 

Pearson,  

e. klik Options dan tandai (centang) pada kotakipilihaniMean and 

Standar Deviation, kemudian klik Continue dan selanjutnya klik 

Ok 

3.7.5.2 Uji Koefisiensi Determinasi  

Uji koefisienddeterminasi digunakan untuk mengetahui 

besaran kontribusivvariabel X terhadap variabellY. Uji koefisien 

determinasisdihitung denganimengkuadratkan koefisienkkorelasi 
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yanggtelah ditentukan yang selanjunya dikalikan dengan 100% 

sebagaiiberikut. 

𝐾𝐷 = (𝑟2)𝑥100% 

Keterangan: 

KD = nilaiikoefisien determinasi  

r     = nilai koefisienikorelasi 

Adapun langkah-langkah perhitungan koefisienndeterminasi 

menggunakan program SPSS versi 26 for Windows yaitu sebagai 

berikut.  

a. bukaiprogram SPSS versi 26 foriWindows, 

b. pada Data View, masukanidata baku variabeliX dan Y, 

c. klikiAnalyze, pilih Regresion, lalu pilih Linear, 

d. kemudian isi kotak Independent List dengan memindahkan 

variabel X dan isi kotak Dependent List dengan memindahkan 

variabel Y keikotak Dependent List, 

e. klik Statistic, lalu centanggestimates, model fit, r square, 

descriptive, kemudian klikiContinue, 

f. lalu klikiPlots, isi kotakiY dengan memasukkan SDRESID dan 

isi kotakiX dengan memasukkan ZPRED, lalu klik Next, 

g. isi kotakiY dengan memasukkan ZPRED dan isi kotakiX dengan 

memasukkan DEPENDENT, 

h. pilihiHistogram dan NormaliProbability Plot, klikiContinue  

i. pada Predicated Value, klik Save kemudian pilih 

Unstandardized and Prediction Intervals, lalu klikkmean and 

individu, laluicontinue, 

j. klikkOptions, lalu pastikan bahwastaksiran probabilityssebesar 

0,05, lalu klikiContinue dan klikiOk. 

3.7.5.3 Uji Signifikansi Koefisien Korelasi 

Uji signifikansi koefisiensi korelasi dilakukan untuk 

mengukur hubungan antar masing-masing variabel dari nilai 

koefisiennkorelasi yanggdiperoleh melaluivvariabel X dan Y. 

Adapun rumusiyangidigunakan pada penelitian ini sebagaiiberikut. 
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𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Keterangan: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

r = koefisienikorelasi hasil 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

n = jumlahiresponden 

Hipotesisistatistik yangiberlaku ialah:  

- Ho: r = 0, maka berarti bahwa tidak terdapat pengaruh antara 

variabel X terhadap variabel Y. 

- Ha : r ≠ 0, maka berarti bahwa terdapat pengaruh antara 

variabel X terhadap variabel Y.  

Selanjutnya, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibandingkanidengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan α =0,05 

dan derajatkkeabsahan (dk = n-2). Adapun kaidahppengujian 

sebagaiiberikut. 

- nilai korelasispearson product moment dikatakan signifikan 

jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang juga berarti bahwa Haiditerima. 

- nilai korelasippearson product moment dikatakan tidak 

signifikan jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang juga berarti bahwa Ho 

diterima.  

Berikut langkah-langkahpperhitungankkoefisien determinasi 

menggunakaniprogram SPSSiversi 26 foriWindows. 

a. bukaiprogram SPSSiversi 26 foriWindows, 

b. pada DataiView, masukanidata bakuivariabel X dan Y,  

c. klikiAnalyze, pilihiRegresion, lalu pilih Linear,  

d. isi kotak Independent(s) dengan memasukkan variabel X dan 

isi kotak Dependent dengan memasukkan variabel Y, 

e. klikiStatistics, pilih Estimates, Model fit, dan Descriptive, 

kemudian klikiContinue,  

f. klikiPlots, ilalu isi kotak Y dengan memasukkan SDRESID 

dan isi kotak X dengan memasukkan ZPRED, laluiklik Next,  



71 
 

Alisa Fauzi Fahimah W. S., 2023 
PENGARUH BEBAN KERJA TERHADAP STRES KERJA PEGAWAI DI BKKBN PROVINSI JAWA BARAT  
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 

g. isi kotak Y dengan memasukkan ZPRED dan isi kotak X 

dengan memasukkan DEPENDENT,  

h. kemudian pilih Histogram, dan Normal Probability Plot, klik 

Continue,  

i. klik Save padappredicated value, pilih unstandardizedddan 

prediction intervals, kemudian klikimean and individu, lalu 

klikiContinue,  

j. daniklikiOk 

3.7.5.4 Uji Regresi Linier Sederhana 

Dalammpenelitian, regresi digunakan untuk memprediksi 

variabel terkait (Y) apabilavvariabel bebas (X) diketahui. Pada 

penelitian ini, pengolahan data yang dipakai ialah teknik regresi 

linierisederhana. Adapunirumus regresi linierisederhana ialah: 

Ŷ = 𝛼 +  𝑏𝑋 

Keterangan: 

Ŷ  = subjek variabeliterikat yangidiproyeksikan  

𝛼  = nilai konstantaiharga Y jika X=0 

b  = nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang  

      menunjukkannnilai peningkatan (+) atau nilaiipenurunan  

       (-) variabeliY 

X  = variabel bebas yanggmempunyai nilai tertentuuuntuk  

           diprediksikan  

Adapun langkah utamaiyang harusidilakukan yaitu mencari 

nilai a dan bidengan menggunakan rumusiberikut ini.  

 

Pengujian regresi linier sederhana juga dapat menggunakan 

bantuannprogram SPSS versiv26 for Windows.iAdapun langkah-

langkah nya sebagaiiberikut.  

a. buka programnSPSS versi 26 for Windows, kemudian klik 

variabel view, pada baris pertama di kolomnName masukkan 

variabel X dan masukkan variabel Y pada baris kedua. 
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Kemudian pada baris pertama di kolom label dimasukkan 

“Beban Kerja” dan masukkan “Stres Kerja” pada baris kedua. 

b. selanjutnya, klik data view danmkemudian masukan data 

penelitian sesuaiddengan kolom yang sudahhtersedia (kolom 

variabel Xidan kolomivariabel Y) 

c. selanjutnya, klik menuianalyze, kemudian pilih regressionilalu 

pilihilinear. 

d. selanjutnya akanimuncul kotak, isi kotak independent dengan 

memasukkan variabel X dan isi variabel dependentddengan 

memasukkan variabel Y. Pada bagianimethod pilihienter, lalu 

kemudianiklikiOK.  


